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ABSTRAK 

Destika Ferawati (18104030070). Implementasi Metode Bernyanyi Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Reseptif Kelompok A Di TK ABA 

Pajangan Sendangtirto Berbah Yogyakarta Tahun Ajaran 2021/2022, Skripsi: 

Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2022. 

Metode bernyanyi salah satu metode yang diterapkan oleh guru TK ABA 

Pajangan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan bahasa reseptif anak 

didik. Beberapa anak mengalami hambatan terkait perkembangan bahasa reseptif, 

seperti: Anak susah memahami perintah yang diberikan, memahami aturan dan  

kesulitan dalam mengulang kata. Hal ini mempengaruhi sikap anak cenderung 

pendiam, sulit berinteraksi dengan lingkungan, dan susah menyatakan perasaan. 

Oleh karena itu, guru harus memiliki strategi yang dapat meningkatkan 

keterampilan bahasa reseptif anak. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan 

implementasi metode bernyanyi guna meningkatkan keterampilan berbahasa 

reseptif, serta  untuk mengetahui pengaruh, faktor pendukung dan penghambat 

perkembangan bahasa reseptif anak didik kelompok A TK ABA Pajangan 

Sendangtirto Berbah Yogyakarta. 

Metode penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Subyek penelitian satu orang kepala sekolah, satu orang guru, dan lima belas anak 

didik. Teknik analisis data selama dilapangan menggunakan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Dan uji keabsahan 

menggunakan teknik triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, implementasi metode 

bernyanyi untuk meningkatkan perkembangan bahasa reseptif memiliki standar 

pencapaian meliputi bisa mengulang kata, mengenal simbol-simbol dan suara-

suara binatang/benda, mampu memahami dan mengungkapkan bahasa, mampu 

mengekspresikan diri serta memiliki rasa percaya diri. Dari standar capaian ini 

bisa diukur kemampuan perkembangan bahasa reseptif anak. Kedua, selama 

pembelajaran implementasi metode bernyanyi anak didik TK ABA Pajangan 

kelompok A mengalami perkembangan sesuai harapan, memenuhi standar 

pecapaian diri yang baik. Ketiga, untuk meningkatkan perkembangan bahasa 

reseptif anak didik TK ABA pajangan kelompok A, ada faktor pendukung yang 

mempengaruhi: Diri sendiri, media dan model pembelajaran, serta kerjasama 

antara guru dan orang tua. Adapun faktor penghambat diantaranya keterbatasan 

kemampuan guru dalam menguasai kesenian, perasaan anak yang mudah berubah, 

serta kurangnya motivasi dalam diri anak. 

Kata Kunci: Metode Bernyanyi, Anak Didik, Perkembangan Bahasa Reseptif  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa memiliki peran penting dalam perkembangan anak karena 

merupakan alat komunikasi yang digunakan seseorang dalam berinteraksi atau 

berhubungan dengan banyak orang, semakin baik penggunaan bahasa seseorang 

dalam berkomunikasi juga akan bisa memaksimalkan potensi lainnya yang ada 

dalam dirinya.2 Karena tanpa bahasa manusia tidak dapat melakukan interaksi, 

mengungkapkan perasaan, menyuarakan ide dan melakukan kegiatan sosial. 

Bahasa juga memiliki peran sentral bagi seseorang untuk mengembangkan 

wawasan (intelektual), sosial dan emosial.  

Menurut Kemp, Dkk yang dikutip dari Rohmani menyatakan jika 

gangguan berbahasa dan berkomunikasi dapat menghambat dalam memahami dan 

memproduksi bahasa. Kedua hal ini termasuk keluaran dari proses pengolahan 

informasi, pesan dan pikiran yang diikuti pemilihan kata yang tepat sehingga 

penjelasan secara verbal dapat dipahami lawan bicara.3 Maka oleh karena itu 

proses perkembangan bahasa anak membutuhkan bimbingan, lingkungan yang 

baik dan stimulus melalui berbagai metode pembelajaran sebagai salah satu faktor 

penting di dunia pendidikan. 

                                                 
2 Leli Fertiliana Dea, Agus Setiawan, dan dan Lina Asmiyati, “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Metode Bernyanyi Menggunakan Media Kartu 

Gambar,” vol. 1, 2020. Diakses 2 Januari 2022. 
3 Rohmani Nur Indah, “Gangguan berbahasa: Kajian pengantar.” UIN-Maliki Press, 

2017. Diakses 10 Januari 2022. 
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya ialah pendidikan 

yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan 

seluruh aspek kepribadian anak.4 Maka lembaga PAUD memberikan ruang 

kepada anak untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dengan cara 

beberapa metode pembelajaran dan bentuk kegiatan yang dapat menunjang aspek-

aspek dalam diri anak, usia emas  (golden age) merupakan periode sensitive atau 

masa peka pada anak, yaitu suatu periode dimana suatu fungsi tertentu perlu 

dirangsang, diarahkan sehingga tidak terhambat perkembangannya.5  

Manusia tumbuh dan berkembangan dipengaruhi oleh faktor internal 

(bawaan) maupun eksternal (lingkungan) kedua hal ini harus di optimalkan sebaik 

mungkin karena mempengaruhi berbagai aspek yakni, perkembangan aspek 

kognitif, aspek bahasa, aspek fisik-motorik, aspek sosial-emosional dan aspek 

kesenian. Sebab karena itu pembelajaran anak usia dini menggunakan prinsip 

belajar, bermain, dan bernyanyi. Pembelajaran disusun sehingga menyenangkan, 

menggembirakan, dan demokratis agar menarik anak untuk terlibat aktif dan 

antusias dalam mengikuti pembelajaran sehingga aspek yang ada dalam diri anak 

bisa berkembang terutama apek bahasa.6  

                                                 
4   Suyadi, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 17. 
5 Nur Syamsiyah dan Andri Hardiyana, “Implementasi Metode Bercerita sebagai 

Alternatif Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 3 (27 Agustus 2021): 1197–1211, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i3.1751. Diakses 1 Januari 2022 
6 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Hikayat 

Publishing, 2005), hlm. 23. 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bahasa adalah sistem 

lambang bunyi yang arbitrer, digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk 

bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Adapun bahasa reseptif 

adalah kemampuan seseorang untuk memahami sebuah kata, sebuah bahasa yang 

melibatkan perolehan informasi dan makna dari kegiatan  sehari-hari (misalnya 

kita telah mengerjakan tugas kita, selanjutnya saatnya mandi), informasi visual 

dalam lingkungan (misalnya ayah memegang kuncinya berarti kita akan naik 

mobil, lampu merah berarti berhenti, lampu kuning berarti hati-hati, dan lampu 

hijau berarti pergi), suara dan kata-kata (misalnya bunyi sirene artinya ada mobil 

pemadam kebakaran akan datang, kata bola berarti benda bulat untuk bermain), 

konsep seperti ukuran, bentuk, warna dan waktu, tata bahasa dan informasi tertulis 

(misalnya. tanda-tanda di lingkungan atau jalan seperti "tidak memanjat", dilarang 

parkir disini).7  

Kemampuan bahasa reseptif pada anak juga terdapat dalam 

Permendikbud No 137 Tahun 2014, tertulis bahwasannya bahasa reseptif adalah 

berkaitan dengan kemampuan dalam membedakan suara yang bermakna dan tidak 

bermakna, bahasa reseptif adalah kemampuan dalam menyimak dan membaca. 

Sedangkan dalam lampiran I mencantumkan beberapa poin lingkup 

perkembangan yaitu: (1) memahami beberapa perintah secara bersamaan; (2) 

                                                 
7 Salma Aulia Khosibah dan Dimyati Dimyati, “Bahasa Reseptif Anak Usia 3-6 Tahun di 

Indonesia,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 (28 Januari 2021): 1860–

69, https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i2.1015. Diakses 28 Februari 2022. 
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mengulang kalimat yang lebih kompleks; (3) memahami aturan dalam suatu 

permainan; dan (4) senang dan menghargai bacaan.8 

Kemampuan bahasa reseptif yang baik dapat mengajarkan anak untuk 

mudah memahami sebuah kata-kata, kalimat, perintah, peraturan, ataupun 

kegiatan keseharian hanya dengan melihat. Sebagaimana fungsi bahasa yaitu 

sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada orang lain. 

Sehingga, bahasa reseptif diperoleh dari pengalaman belajar anak yang 

menghubungkan lambang bahasa yang diperolehnya melalui pendengaran dan 

pengamatan yang bertujuan untuk memahami mimik dan nada suara yang 

kemudian mengerti arti kata.9  

Bahasa memiliki peranan yang penting terhadap perkembangan anak jika 

perkembangan bahasa reseptifnya baik anak akan mudah dan berhasil dalam 

melakukan sebuah komunikasi. Kelancaran bahasa reseptif juga menunjang anak 

untuk menjalin kedekatan dengan teman-temannya, anak yang cenderung pendiam 

atau pasif mengakibatkan mereka sulit berkomunikasi dan secara tidak langsung 

mempengaruhi perkembangan aspek sosial anak. 

Kesulitan dalam bahasa reseptif juga menjadi sebuah hambatan anak 

untuk melakukan komunikasi karena anak akan kesulitan saat ingin 

menyampaikan perasaan, pendapat maupun sebuah pertanyaan, hal ini juga akan 

mengakibatkan kesulitan anak dalam mengikuti proses pembelajaran yang ada. 

                                                 
8 Permendikbud Indikator Pencapaian Bahasa Reseptif No. 137 tahun 2014, Amalia 

Husna dan Delfi Eliza, “Strategi Perkembangan dan Indikator Pencapaian Bahasa Reseptif dan 

Bahasa Ekspresif pada Anak Usia Dini,” Jurnal Family Education 1, no. 4 (30 November 2021): 

38–46, https://doi.org/10.24036/jfe.v1i4.21. Diakses 10 Januari 2022.  
9 Khosibah dan Dimyati, “Bahasa Reseptif Anak Usia 3-6 Tahun di Indonesia.”. vol 5, no 

2. 2021. Diakses 28 Februari 2022. 
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Oleh pada anak usia dini, komunikasi harus selalu didampingi oleh orang tua 

ataupun orang dewasa. Hakikat Komunikasi adalah proses pernyatan 

antarmanusia. Yang dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada 

orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai penyalurnya.10 

Menurut Honig yang dikutip dari Dhea,dkk bahwa   sejak   lahir   anak   

secara   biologis sudah dilengkapi dengan kesenangan untuk merespon suara-suara 

orang. Dari pendapat tersebut dapat  dikatakan bahwa  bernyanyi merupakan   

bakat   yang   bersifat   alamiah yang  dimiliki  serta  dibutuhkan  oleh  setiap 

individu.11  Kegiatan bernyanyi  merupakan sebuah  kegiatan  yang  dapat  

diintegrasikan ke dalam pembelajaran. Mewujudkan pendidikan yang 

menyenangkan, efektif dan tidak memberatkan anak didik memperlukan sebuah 

upaya atau strategi seorang guru dalam mengembangkan aspek perkembangan 

anak terutama aspek bahasa, salah satu indikator keberhasilan yakni anak sudah 

bisa “memahami dan menirukan sebuah kalimat sederhana”.12  

Peningkatan kemampuan bahasa reseptif anak usia dini secara umum 

masih relatif kurang karena pendidikan anak usia merupakan awal atau permulaan 

anak untuk belajar dan mengenal lingkungannya. Serta melihat kondisi 

bahwasannya kebiasaan di negara barat dan Indonesia mengalami perbedaan, anak 

usia dini dibarat sudah di stimulus dengan berbagai metode untuk 

                                                 
10 Leli Fertiliana Dea, Agus Setiawan, dan Lina Asmiyati (R. P. Hermayo, “Membentuk 

Komunikasi Yang Efektif Pada Masa Perkembangan Anak Usia Dini,” J. Pedagog., vol. 1, no. 1, 

pp. 1–22, 2014. Diakses 3 Februari 2022. 
11 Al Dhea, Vigarani Cahyaninati, Dan Nostalgianti Citra Prystiananta, “Pengaruh 

Metode Bernyanyi Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Di Paud Al-Hidayah Sumbersari 

Jember,” JECIE 3, no. 1 (2019): 35–41. Diakses 1 Januari 2022. 
12 Dhea, Cahyaninati, dan Citra Prystiananta. “Pengaruh Metode Bernyanyi terhadap 

Perkembangan Bahasa Anak di PAUD Al-Hidayah Sumbersari Jember”. Vol 3, no 1. 2019. 

Diakses 2 Januari 2022. 
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mengembangkan bahasa reseptifnya mulai dari kegiatan yang menyenangkan 

seperti bernyanyi bersama, meningkatkan budaya literasi dengan membacakan 

dongeng sebelum tidur ataupun mengajak anak untk bercerita. Salah satunya 

kecenderungan kesulitan anak memperoleh bahasa. Dalam membangun 

perkembangan bahasa reseptif kepada anak tidak terlepas dari peranan guru, yaitu 

guru sebagai model, teman bermain, sebagai motivator, serta sebagai fasilitator.13 

Di TK ABA Pajangan kelompok A, beberapa peserta didik mengalami 

kesulitan atau hambatan dalam segi bahasa, bisa dilihat masih ada anak yang 

kesulitan dalam memahami kata, mengulang kata dan memahami perintah. 

Sehingga hal ini menyebabkan anak sulit menyatakan perasaannya, menjawab, 

dan bertanya. Dijumpai pula anak yang masih canggung dan kesulitan dalam 

berinteraksi sosial baik dengan temannya maupun gurunya hal ini dilatar 

belakangi karena perkembangan bahasa reseptif anak yang kurang maksimal 

maupun lingkungan pembelajaran yang membosankan bagi anak karena 

pembelajaran hanya berkutat di dalam kelas dan kurang bervariasi, sehingga 

beberapa anak didik menjadi pasif dan memiliki dunianya sendiri ketika di 

sekolah. Dalam hal ini, pembelajaran yang ada harus dibuat semenarik mungkin 

dan guru bisa memilih untuk menerapkan metode yang cocok agar anak didik 

merasa senang dan nyaman untuk mengikuti pembelajaran.  

Salah satu metode pembelajaran yang bisa diterapkan yakni, metode 

bernyanyi. Dengan bernyanyi anak juga bisa mengekspresikan dirinya secara 

                                                 
13 Karina Musdalifah, “Peranan Guru Sebagai Pendamping Belajar Anak Pada Masa 

Pandemik Covid-19 Di Tk An’nasar Kota Kendari,” n.d. Diakses 3 Januari 2022. 
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bebas, bisa memperoleh banyak kata, kalimat yang bisa digunakan untuk sehari-

sehari, hal ini bisa merangsang perkembangannya, khususnya dalam berbahasa 

dan berinteraksi dengan lingkungannya. Bernyanyi adalah salah satu solusi 

seorang pendidik untuk menyampaikan materi yang berkaitan dengan tujuan 

pengembangan diri anak. Bernyanyi merupakan salah satu metode yang tepat 

untuk mengembangkan kemampuan anak usia dini sesuai dengan kompetensinya, 

anak memperoleh dan memproses informasi mengenai hal-hal baru dan berlatih 

melalui keterampilan yang ada.14 

Dari latar belakang diatas, maka peneliti melakukan penelitian dengan 

mengangkat judul “Implementasi Metode Bernyanyi Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Berbahasa Reseptif Anak Usia Dini kelompok A TK ABA 

Pajangan”. Disini peneliti ingin mengetahui perkembangan bahasa reseptif dengan 

menggunakan metode bernyanyi sebagai alternatif untuk menstimulus 

perkembangan bahasa anak usia dini terutama anak kelompok A di TK ABA 

Pajangan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan pokok 

permasalahan yang akan diuraikan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi metode bernyanyi untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa reseptif anak usia dini di kelompok A TK ABA 

Pajangan Sendangtirto Berbah Yogyakarta? 

                                                 
14 Siti Anisah, Syah Khalif Alam, Dan Jalan Raya Terusan Jendral Sudirman, “Jurnal 

Ceria (Cerdas Energik Responsif Inovatif Adaptif) Penerapan Metode Bernyanyi Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini Pada Kelompok A Di Ra Assanuusiyyah” 

4, no. 4 (2021): 2714–4107. Diakses 22 Januari 2022. 
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2. Apa faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa reseptif melalui metode bernyanyi pada anak usia dini 

kelompok A TK ABA Pajangan Sendangtirto Berbah Yogyakarta? 

3. Apakah metode bernyanyi dapat meningkatkan kompetensi bahasa reseptif 

anak usia dini kelompok A TK ABA Pajangan Sendangtirto Berbah 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah diatas, maka terdapat hal yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui perkembangan kemampuan bahasa reseptif anak melalui 

metode bernyanyi pada anak usia dini kelompok A di TK ABA Pajangan 

Sendangtirto Berbah Yogyakarta 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dan faktor pendukung dalam 

proses meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak melalui 

implementasi metode bernyanyi pada anak usia dini kelompok A di TK 

ABA Pajangan Sendangtirto Berbah Yogayakarta 

3. Untuk mengetahui pengaruh metode bernyanyi dalam meningkatkan bahasa 

reseptif anak usia dini kelompok A TK ABA Pajangan Sendangtirto Berbah 

Yogyakarta 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yaitu penggunaan informasi dari hasil penelitian, 

manfaat ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu manfaat teoritis dan praktis. 

Diantaranya sebagai berikut: 



9 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan intelektual 

bagi prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan menambah pengetahuan 

bagi pembaca dalam rangka meningkatkan strategi cara menstimulus 

perkembangan bahasa reseptif anak, serta dapat diajadikan acuan sebagai 

bahan studi lanjutan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, mendapat pengalaman dan pengetahuan secara langsung 

cara menstimulus perkembangan bahasa anak usia dini dan faktor 

yang harus diperbaiki dalam proses pembelajaran 

b. Bagi orang tua, memberikan informasi kepada orang tua terkait peran 

dalam memaksimalkan pembelajaran dirumah  dengan cara bernyanyi 

dan bermain untuk membantu proses pengembangan aspek bahasa 

anak usia dini 

c. Bagi lembaga pendidikan PAUD, memberikan informasi mengenai 

proses pembelajaran yang relevan untuk diterapkan pada anak dan 

memberikan informasi mengenai peran orang tua untuk membantu 

meningkatkan kemampuan bahasa reseptif dalam proses belajar anak. 

E. Kajian Pustaka 

Peneliti mencantumkan data penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan, berikut: 
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Pertama, Artikel yang di tulis oleh Leli Fertiliana Dea, Agus 

Setiawan, Lina Asmiyati, (Tahun 2020), dengan judul “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Metode Bernyanyi 

Menggunakan Media Kartu Gambar”. Persamaan penelitian Leli Fertiliana 

Dea, Agus Setiawan, Lina Asmiyati dengan peneliti adalah sama-sama meneliti 

terkait perkembangan bahasa anak usia dini. Perbedaannya adalah penelitian 

Leli Fertiliana Dea, Agus Setiawan, Lina Asmiyati melalui metode bernyanyi 

menggunakan media kartu gambar untuk pengembangan bahasa anak, dan 

menggunakan jenis metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas), sedangkan 

peneliti hanya  akan menggunakan metode bernyanyi untuk pengembangan 

bahasa anak, dan menggunakan jenis penelitian kualitatif.15 

Kedua, Artikel yang di tulis Syah Khalif Alam, Ririn Hunafa Lestari, 

(Tahun 2020), dengan judul “Pengembangan Kemampuan Bahasa Reseptif 

Anak Usia Dini dalam Memperkenalkan Bahasa Inggris Melalui Flash Card”. 

Persamaan penelitian Syah Khalif Alam, Ririn Hunafa Lestari dengan peneliti 

sama-sama meneliti terkait pengembangan bahasa reseptif anak dan 

menggunakan jenis metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian Syah Khalif Alam, Ririn Hunafa Lestari ingin 

                                                 
15 Fertiliana Dea, Setiawan, dan Lina Asmiyati, “Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Metode Bernyanyi Menggunakan Media Kartu Gambar.”. 

Vol 1, no 1, 2020. Diakses 2 Januari 2022. 
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memperkenalkan bahasa inggris melalui media Flash Card, sedangkan peneliti 

menggunakan metode bernyanyi.16 

Ketiga, Artikel yang di tulis oleh Siti Anisah, Syah Khalif Alam 

(Tahun 2021), dengan judul “Penerapan Metode Bernyanyi Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini Pada Kelompok  A di 

RA Assanuusiyyah”. Persamaan penelitian Siti Anisah, Syah Khalih Anam 

dengan peneliti adalah sama-sama menerapkan metode bernyanyi dan 

menggunakan jenis metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan 

penelitian Siti Anisah, Syah Khalih Anam adalah meneliti mengenai 

kemampuan berbicara anak melalui metode bernyanyi sedangkan penelitian 

yang akan diteliti peneliti adalah mengenai meningkatkan perkembangan 

bahasa reseptif anak melalui metode bernyanyi.17 

Keempat, Artikel yang di tulis Amalia Husna, Delfi Eliza, (Tahun 

2021), dengan judul “Strategi Perkembangan dan Indikator Pecapaian Bahasa 

Reseptif dan Bahasa Ekspresif pada Anak Usia Dini”. Persamaan penelitian 

Amalia Husna, Delfi Eliza dengan peneliti sama-sama meneliti terkait 

pengembangan bahasa anak usia dini. Sedangkan perbedannya adalah 

penelitian Amalia Husna, Delfi Eliza memiliki dua fokus pengembangan 

bahasa reseptif dan ekspresif, serta menggunakan metode penelitian studi 

                                                 
16 Alam, S. K., & Lestari, R. H, “Pengembangan Kemampuan Bahasa Reseptif Anak Usia 

Dini dalam Memperkenalkan Bahasa Inggris melalui Flash Card”. Jurnal Obsesi: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, vol 4, No 1, 2020. Diakses 2 Januari 2022 
17 Anisah, Khalif Alam, Dan Raya Terusan Jendral Sudirman, “Jurnal Ceria (Cerdas 

Energik Responsif Inovatif Adaptif) Penerapan Metode Bernyanyi Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini Pada Kelompok A Di Ra Assanuusiyyah”. Diakses 22 

Januari 2022. 
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literatur atau yang biasanya disebut dengan studi pustaka, sedangkan peneliti 

menggunakan metode bernyanyi dan menggunakan metode penelitian 

kualitatif.18 

Kelima, Artikel yang di tulis Risma Budi Anggraeni, Ruli Hafidah, 

(Tahun 2021), dengan judul “Strategi Pengambilan Nilai Kemampuan Bahasa 

Reseptif Anak Dimasa Pandemi”. Persamaan penelitian Risma Budi 

Anggraeni, Ruli Hafidah dengan peneliti sama-sama meneliti terkait 

kemampuan bahasa reseptif anak, dan menggunakan metode penelitian 

kualitatif untuk melakukan observasi secara langsung ke sekolah. Sedangkan 

perbedannya adalah penelitian Risma Budi Anggraeni, Ruli Hafidah 

memfokuskan bahasa reseptif untuk menunjang kelancaran membaca anak 

dalam konteks masa pandemi, sedangkan peneliti lebih fokus untuk anak 

mudah berkomunikasi serta menyampaikan apa yang dirasakan dalam konteks 

keseharian.19 

F. Kajian Teori 

1. Implementasi 

Terdapat berbagai pendapat para ahli dan akademisi yang 

mengemukakan tentang pengertian dari kata implementasi. Hal ini perlu 

kita kaji bersama atau sinkronasikan, karena implementasi adalah sebuah 

kegiatan yang penting untuk diterapkan. Bentuk implementasi dijabarkan 

                                                 
18 Husna dan Eliza, “Strategi Perkembangan dan Indikator Pencapaian Bahasa Reseptif 

dan Bahasa Ekspresif pada Anak Usia Dini.”. Diakses 10 Januari 2022. 
19 Risma Budi Anggraeni, Ruli Hafidah, dan Universitas Sebelas Maret, “Strategi 

Pengambilan Nilai Kemampuan Bahasa Reseptif Anak Dimasa Pendemi,” Universitas 

Hamzanwadi 5, no. 02 (2021): 23–30, https://doi.org/10.29408/jga.v5i01.2976. Diakses 2 Januari 

2022. 
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oleh Lane yang dikutip dari Mitakurniyati yakni implementasi sebagai 

bentuk dapat dibagi ke dalam dua bagian, implementasi merupakan 

persamaan peran dari maksud, output dan outcome. Berdasarkan pengertian 

diatas, rumus implementasi merupakan fungsi yang terdiri dari maksud dan 

tujuan, hasil sebagai keluaran, dan hasil sebagai akibat. Berikutnya, 

implementasi merupakan persamaan fungsi dari kebijakan, formator, 

implementor, inisiator, dan waktu.20 

Menurut Ekawati yang dikutip dari Isril Mhd bahwa definisi 

implementasi secara eksplisit mencakup tindakan oleh individu/kelompok 

privat (swasta) dan publik yang langsung pada pencapaian serangkaian 

tujuan terus menerus dalam keputusankebijakan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Hal ini meliputi antar usaha mentransformasi keputusan dalam 

tindakan operasional, berusaha mencapai perubahan besar dan kecil 

sebagaimana dimandatkan oleh keputusan kebijakan. Menurut William 

dengan lebih ringkas menyebutkan dalam bentuk lebih umum, penelitian 

dalam implementasi menetapkan apakah organisasi dapat membawa 

bersama jumlah orang dan material dalam unit organisasi secara kohesif 

dan material dalam unit organisasi secara kohesif dan mendorong mereka 

mencari cara untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.21  

Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwasannya implementasi adalah sebuah bentuk penerapan dan 

                                                 
20 Mitakurniyati Mita, “ID implementasi kebijakan apa mengapa dan b ( 1 ),” no. 1 

(2013). Diakses 10 Maret 2022. 
21 Isril Mhd. Taufik, “Implementasi Peraturan Daerah Badan Permusyawaratan Desa,” 

Jurnal Kebijakan Publik 4 (2013): 136. Diakses 10 Maret 2022. 
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pelaksanaan kegiatan untuk menetapkan sebuah kebijakan-kebijakan yang 

berkaitan dengan organisasi, institusi terutama yang berkaitan dengan 

negara, yang bermaksud untuk bisa mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

secara praktis. 

2. Metode Bernyanyi 

a. Pengertian Metode 

Dalam dunia pendidikan kita sering mendengar berbagai 

metode pembelajaran yang sering di terapkan oleh lembaga-lembaga 

pendidikan, yang penggunannya harus disesuaikan dengan berbagai hal 

yang di pengaruhi oleh faktor-faktor yang ada (situasi, kondisi, fasilitas, 

dll). Secara etimologi, metode berasal dari kata Methode yang artinya 

suatu cara kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan 

kegiatan dalam mencapai suatu tujuan. Metode pembelajaran juga 

mempunyai arti sebagai alat atau cara yang sistematis untuk melakukan 

sebuah aktivitas atau kegiatan sebuah pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang sesuai atau yang di cita-citakan.22 

Metode merupakan suatu cara dan pendekatan dalam proses 

mengutarakan Informasi. Kemudian Titus dalam Al Qodiri 

menjelasakan bahwasannya Metode memiliki arti berupa rangkaian cara 

atau sebuah langkah yang tertata atau telah di setting sedimikian rupa 

untuk menegaskan pada suatu bidang keilmuan tertentu. Metode belajar 

                                                 
22 Fadlilah, M. Desain Pembelajaran PAUD. (Yogjakarta: AR-RUZZ Media, 2016). Hal. 

53. 
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adalah pelaksanaan berbagai kegiatan pembelajaran dengan cara kerja 

yang sistematis agar tujuan yang ditentukan atau diinginkan lebih 

mudah tercapai.23 

Menurut Sutikno dalam Al Qodiri menyatakan metode belajar 

adalah suatu prosedur yang digunakan oleh para pengajar. Metode 

belajar adalah cara kerja sistematis berupa implementasi spesifik dan 

langkah-langkah konkret dalam proses pembelajaran, dengan maksud 

mendapatkan perubahan positif dari peserta didik.24 

Setiap pembelajaran pasti ada metode-metode yang akan 

dipilih atau diterapkan oleh seorang guru untuk anak didiknya agar 

lebih mudah memahami sebuah materi yang akan disampaikan, kepala 

sekolah dan guru TK harus melakukan upaya ekstra untuk 

mempertahankan kinerja pendidikan mereka.25 Serta menerapkan 

metode pembelajaran memiliki beberapa manfaat untuk anak didik, 

diantaranya: 

1) Memaksimalkan potensi belajar 

2) Mengurangi stres dan frustasi saat belajar 

3) Meningkatkan kepercayaan dan citra diri 

4) Bisa menikmati proses pembelajaran 

                                                 
23 Al Qodiri et al., “Penggunaan Metode Bernyanyi Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Bahasa Pada Siswa Kelompok B Di Raudhatul Athfal(RA) Al-Falah Wirowongso Kecamatan 

Ajung Kabupaten Jember Oleh,” Agustus, vol. 17, 2019. Diakses 10 Maret 2022. 
24 Ibid, hal 15. 
25 Erni Munastiwi dan Sri Puryono, “Unprepared management decreases education 

performance in kindergartens during Covid-19 pandemic,” Heliyon 7, no. 5 (2021): e07138, 

https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2021.e07138. Diakses 14 Desember 2022. 
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5) Meningkatkan keterampilan persuasif.26 

Berdasarkan paparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa, 

guru harus berusaha untuk semaksimal mungkin dalam mengupayakan 

pendidikan yang baik. Oleh karena itu, guru harus berfikir dan 

bertindak untuk menentukan sebuah metode yang sesuai dan diperlukan 

agar berhasil menstimulus perkembangan anak didik secara optimal. 

Metode belajar  yang di implementasikan dengan sebuah rancangan 

yang telah disusun dalam sebuah pembelajaran agar materi yang di 

sampaikan oleh guru atau pengajar menjadi sistematis dan mudah untuk 

dipahami oleh peserta didik, sehingga cita-cita yang diinginkan bisa 

tercapai secara maksimal.  

b. Pengertian Metode Bernyanyi 

Menurut Jamalus yang dikutip dari Susilawati bahwa “kegiatan 

bernyanyi adalah merupakan kegiatan dimana kita mengeluarkan suara 

secara beraturan dan berirama baik diiringi oleh iringan musik ataupun 

tanpa iringan musik”. Bernyanyi berbeda dengan berbicara bernyanyi 

memerlukan teknikteknik tertentu sedangkan berbicara tanpa perlu 

menggunakan teknik tertentu. Bagi anak kegiatan bernyanyi adalah 

kegiatan yang menyenangkan bagi mereka, dan pengalaman bernyanyi 

                                                 
26 Khosibah dan Dimyati, “Bahasa Reseptif Anak Usia 3-6 Tahun di Indonesia.” 
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ini memberikan kepuasan kepadanya. Bernyanyi juga merupakan alat 

bagi anak untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya.27 

Menurut Ma’rifah yang dikutip dari Dhea, dkk bahwa  

Bernyanyi    merupakan    salah    satu kegiatan  yang  sangat  digemari  

oleh  anak-anak. Hampir setiap anak sangat menikmati lagu-lagu atau 

nyanyian yang didengarkan, lebih-lebih jika nyanyian tersebut 

dibawakan  oleh  anak-anak  seusianya  dan diikuti dengan gerakan-

gerakan tubuh yang sederhana. Menyanyi   merupakan   suatu kegiatan    

yang    disukai    anak.    Dengan menyanyi  menirukan  suara  guru  di  

depan kelas  bersama  teman-temannya,  anak akan  semakin  senang  

terhadap  apa  yang dipelajarinya, terutama dilingkungan sekolah.28 

Metode bernyanyi adalah metode pengajaran yang dilakukan 

dengan cara berdendang, dengan menggunakan suara yang merdu, nada 

yang enak didengar dan kata-kata yang mudah dihapal. Nyanyian 

merupakan alat untuk mencurahkan pikiran dan perasaan untuk 

berkomunikasi. Nyanyian memiliki fungsi sosial selama nyanyian itu 

dikomunikasikan. Kekuatan nyanyian pada fungsi ini dapat kita lihat 

pada pendidikan. Melalui nyanyian, kita berupaya membantu diri anak 

                                                 
27 Susilawati, “Penerapan Metoda Bernyanyi dalam Meningkatkan Kecerdasan Berbahasa 

Pada Pendidikan Anak Usia Dini (Studi Deskriptif tentang Penerapan Metoda Bernyanyi di PAUD 

Al Azhar Syfa Budi Parahyangan)”, vol 4, no 2, 2014. Diakses 1 Januari 2022. 
28 Dhea, Cahyaninati, Dan Citra Prystiananta, “Pengaruh Metode Bernyanyi Terhadap 

Perkembangan Bahasa Anak Di Paud Al-Hidayah Sumbersari Jember”. Diakses 1 Januari 2022.  
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menuju kedewasaan dalam hal menumbuh kembangkan aspek fisik, 

intelegensi, emosi dan rasa sosial anak.29 

Metode bernyanyi merupakan sebuah metode yang 

menggunakan sebuah syair-syair atau kalimat yang dilagukan. Biasanya 

lagu yang dipilih akan sesuai dengan materi atau tema yang di ajarkan. 

Menurut pendapat para ahli  bernyanyi membuat suasana belajar 

menjadi riang dan menyenangkan sehingga perkembangan anakdapat di 

stimulasi secara  optimal. Nyanyian yang sesuai untuk anak-anak, 

adalah nyanyian yang dapat membantu pertumbuhan dan 

perkembangan diri anak (aspek fisik, intelegensi, emosi, sosial). 

Nyanyian bertolak dari kemampuan yang telah dimiliki anak. 

Maksudnya yakni:  

1) Isi lagu sesuai dengan dunia anak-anak. 

2) Bahasa yang digunakan sederhana  

3) Luas wilayah nada sepadan dengan kesanggupan alat suara dan 

pengucapan anak. 

4) Tema lagu : mengacu pada GBPKBTK30 

Kegiatan yang sangat disukai oleh Anak Usia Dini adalah 

bernyanyi. Dengan bernyanyi, Anak Usia Dini bebas mengekspresikan 

                                                 
29 Susilawati, "Penerapan Metoda Bernyanyi Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Berbahasa Pada Pendidikan Anak Usia Dini (Studi Deskriptif Tentang Penerapan Metoda 

Bernyanyi Di Paud Al Azhar Syfa Budi Parahyangan)" Jurnal Empowerment 4, no. 2 (2014), 

file:///C:/Users/1/Downloads/581-1319-1-SM%20(2).pdf. Diakses 2 Januari 2022 
30 Susilawati, "Penerapan Metoda Bernyanyi Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Berbahasa Pada Pendidikan Anak Usia Dini (Studi Deskriptif Tentang Penerapan Metoda 

Bernyanyi Di Paud Al Azhar Syfa Budi Parahyangan)" Jurnal Empowerment 4, no. 2 (2014), 

file:///C:/Users/1/Downloads/581-1319-1-SM%20(2).pdf. Diakses 2 Januari 2022. 

file:///C:/Users/1/Downloads/581-1319-1-SM%20(2).pdf
file:///C:/Users/1/Downloads/581-1319-1-SM%20(2).pdf
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diri, dan secara tidak langsung, juga dapat melatih olah vokal serta 

artikulasi bahasa. Selain dari pada itu, bernyanyi juga dapat digunakan 

untuk menambah pembendaharaan kata, dikarenakan saat anak 

bernyanyi, anak dapat mendengar dan menghafal kosa kata baru 

sehingga akan terangsang untuk mengungkapkanya.31  

Bernyanyi juga dapat diartikan sebagai ekspresi bahasa. Sesuai 

pendapat Lilis Madyawati dalam Fertiliana, dkk, dengan bernyanyi, 

anak dapat bergaya sesuka hati, dan mengucapkan kata-kata yang 

disenanginya dalam lagu yang dinyanyikan. Anak juga dapat berpikir 

kritis ketika memahami makna yang tertadap di dalam lagu sesuai 

dengan kehidupan nyata. Anak dapat menggunakan bahasa serta 

mengucapkannya dengan memahami maksud dari kata yang 

diucapkannya melalui contoh yang didengar dan dilihat dari lingkungan 

sekitarnya.32 

c. Manfaat Metode Bernyanyi dalam Pembelajaran 

Nyanyian merupakan perantara yang menyenangkan untuk 

anak usia dini belajar berkomunikasi. Manfaat nyanyian bagi anak usia 

dini sangat banyak salah satunya memiliki fungsi sosial selama 

nyanyian itu dikomunikasikan. Melalui nyanyian juga memiliki dampak 

bagi perkembangannya. 

                                                 
31 Fertiliana Dea, Setiawan, dan Lina Asmiyati, “Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Metode Bernyanyi Menggunakan Media Kartu Gambar.” 

Vol 1, no 1. 2020. Diakses 2 Januari 2022. 
32 Fertiliana Dea, Setiawan, dan Lina Asmiyati, “Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Metode Bernyanyi Menggunakan Media Kartu Gambar”. 

Vol 1, no 1, 2020. Diakses 2 Januari 2022 
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Menurut Bonnie dan John dalam Farida Wardah terdapat 

manfaat dari metode menyanyi yaitu membantu mencapai kemampuan 

dalam pengembangan daya pikir, membantu mencapai  kemampuan 

dalam pengembangan daya pikir. membantu menyalurkan emosi seperti 

senang atau sedih melalui isi syair lagu atau nyanyian. Berikut adalah 

beberapa manfaat yang bisa diambil dari anak bernyanyi anak 

bernyanyi antara lain: 

1) Melatih motorik kasar 

2) Membentuk rasa percaya diri anak 

3) Menemukan bakat anak 

4) Melatif kognitif dan perkembangan bahasa anak 

5) Membantu anak untuk mendengarakan, menginggat, 

mengahafalkan, mengintegrasikan dan mengahasilkan suara bahasa 

6) Meningkatkan kemampuan berbahasa anak termasuk 

perbendaharaan kata kemampuan berekspresi dan kelancaran 

komunikasi. 

7) Menyediakan cara berkomunikasi verbal sebagai jembatan 

pengahantar yang membantu anak-anak mengembangkan kosakata 

serta mempelajari cara-cara baru untuk mengekpresikan.33 

Sedangkan menurut Syamsuri Juri yang dikutip oleh 

Muhammad Fadlillah menyebutkan bahwa di antara manfaat 

                                                 
33 Farida Wardah Yudela, “Metode Bernyanyi Untuk Meningkatkan Penguasaan 

Kosakata (Mufradhat) Bahasa Arab,” n.d., https://www.researchgate.net/publication/352009796. 

Diakses 10 Januari 2022. 
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penggunaan lagu (menyanyi) dalam pembelajaran adalah sebagai  

berikut: 

1) Sarana relaksi dan menetralisasi denyut jantung dan gelombang 

otak. 

2) Menumbuhkan minat dan menguatkan daya tarik pembelajaran. 

3) Menciptakan proses pemebelajaran lebih humanis dan 

menyenangkan. 

4) Sebagai jembatan dalam mengingat materi pembelajaran. 

5) Membangun retensi dan menyentuh emosi dan rasa estetika siswa. 

6) Proses internalisasi nilai yang terdapat pada materi pembelajaran. 

7) Mendorong motivasi belajar siswa.34 

3. Bahasa Reseptif 

a. Pengertian Bahasa 

Bahasa adalah alat komunikasi dengan menggunakan tanda, 

symbol, atau suara berpola tetap dan memiliki kaidah yang 

dikeluarkan dari alat ujar atau alat indera pada manusia. Sebagai alat 

komunikasi bahasa terdiri dalam bentuk satuan seperti kata, kelompok 

kata, klausa, dan kalimat. Ahli linguistic memperdebatkan pendapat 

bahwa bahasa hanya dimiliki manusia, meskipun terdapat pendapat 

mengenai bahasa yang juga dimiliki oleh hewan. Namun, bahasa 

hewan merupakan berupa bunyi dengan isyarat dan diasumsikan 

                                                 
34 Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran  PAUD, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), hlm. 176. 
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merupakan bahasa tersendiri. Santrock menjelaskan bahwa bahasa 

suatu bentuk komunikasi yang merupakan sistem simbol.35 

Bahasa digunakan memiliki sistem sendiri yang disebut tata 

bahasa, seperti halnya penggunaan bahasa Indonesia memiliki tata 

bahasa yang berbeda dengan tata bahasa Inggris. Menurut kamus 

besar bahasa Indonesia, bahasa merupakan sistem lambang bunyi 

yang arbitrer, yang digunakan masyarakat untuk bekerja sama, 

berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri.36 Sehingga, bahasa 

merupakan hal pembeda karena memiliki tata bahasa, bersifat 

produktif, terdapat konteks peristiwa, dan bahasa manusia berupa 

simbol yang digunakan untuk berkomunikasi satu dengan yang lain 

dengan setiap bunyi atau simbol. 

Anak mempunyai potensi melahirkan apa yang ada di 

batinnya melalui suara. pertumbuhan suara akan membentuk bahasa. 

Bahasa adalah ucapan pikiran dan perasaan manusia dengan 

mempergunakan alat bunyi yang teratur. Teori kognitivisme 

menyatakan perkembagan kognitif mempengaruhi langkah-langkah 

pemerolehan bahasa dan perkembangan itu berkaitan dengan interaksi 

antara anak dengan lingkungannya. Jean Piaget menggolongkan 

bahasa anak ke dalam: 

                                                 
35 Khosibah dan Dimyati, “Bahasa Reseptif Anak Usia 3-6 Tahun di Indonesia.”, Jurnal 

Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, vol. 5 no 2. Diakses 28 Februari 2022. 
36 Kamus Besar Bahasa Indonesia. “Pengertian Bahasa”. Memahami Arti dan Fungsi 

Bahasa Daerah - Nasional Katadata.co.id. Diakses 28 Februari 2022. 

https://katadata.co.id/safrezi/berita/616003455e7e3/memahami-arti-dan-fungsi-bahasa-daerah#:~:text=Menurut%20Kamus%20Besar%20Bahasa%20Indonesia%20%28KBBI%29%20bahasa%20adalah,masyarakat%20untuk%20bekerja%20sama%2C%20berinteraksi%2C%20dan%20mengidentifikasikan%20diri.
https://katadata.co.id/safrezi/berita/616003455e7e3/memahami-arti-dan-fungsi-bahasa-daerah#:~:text=Menurut%20Kamus%20Besar%20Bahasa%20Indonesia%20%28KBBI%29%20bahasa%20adalah,masyarakat%20untuk%20bekerja%20sama%2C%20berinteraksi%2C%20dan%20mengidentifikasikan%20diri.
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1) Bahasa egosentris, bahasa yang berguna untuk melahirkan 

keinginan dan kehendak sendiri. Jadi untuk bercakap dengan diri 

sendiri antara lain waktu bermain sendirian. 

2) Bahasa sosial, ialah yang berguna untuk mengadakan hubungan 

dengan orang lain.37 

Bahasa alat komunikasi bagi semua orang, tidak hanya 

digunakan oleh individu dewasa namun juga digunakan untuk anak 

usia dini. Bagi anak usia dini bahasa memiliki tujuh fungsi, yaitu : a) 

fungsi instrumental, seperti menggunakan bahasa untuk pemenuhan 

kebutuhan primer seperti makan, ingin buang air kecil, atau merasa 

sakit maka anak akan mengucapakan sesuatu, diawali pada masa bayi 

seperti menggunakan tangisan. Hal tersebut membuktikan yaitu: 

Fungsi instrumental seperti penggunaan bahasa untuk pemenuhan 

kebutuhan primer (makan, buang air kecil, atau merasa sedang sakit 

anak akan menyatakan sesuatu), diawali pada masa bayi akan 

menggunakan tangisan. Hal tersebut membuktikan bahwa fungsi 

bahasa instrumental yakni memudahkan orang lain mengerti. Fungsi 

regulative digunakan anak karena pengaruh dari lingkungan. Fungsi 

heuristic, membantu memperoleh ilmu pengetahuan dan mempelajari 

lingkungan. Fungsi interasional, berfungsi menjalin suatu komunikasi, 

sehingga terbentuknya interaksi sosial. Fungsi personal berperan 

                                                 
37 Arnianti, “Teori Perkembangan Bahasa,” PENSA : Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial 

1, no. 1 (2019): 139–52. Diakses 2 Januari 2022. 
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untuk mengungkapkan atau mengekspresikan perasaan, emosi, ide, 

gagasan, dan pemahaman. Fungsi imajinatif untuk menceritakan cerita 

imajinatif. Fungsi representasi untuk menyampaikan, fakta dan 

pengetahuan. Pada bahasa reseptif anak usia 3-6 Tahun di Indonesia 

anak-anak fungsi ini terlihat saat anak bercerita mengenai pengalaman 

atau anak-anak fungsi ini terlihat saat anak bercerita mengenai 

pengalaman atau kegiatan yang ia telah lakukan.  

Fridani, dkk dalam Dimyati menyatakan fungsi bahasa bagi 

anak terjadi secara bertahap sesuai dengan usia perkembangannya. 

Pada saat bayi, bahasa memiliki 3 fungsi yakni fungsi instrumental, 

regulasi, dan interaksional. Saat anak berusia 18 bulan, anak mulai 

menggunakan ketujuh fungsi bahasa tersebut, dan seiring 

bertambahnya usia anak akan menggunakannya dengan.38  

Menurut teori kognitivisme pandangan Vygotsky yang 

dikutip Slamet Suyanto, bahasa membantu kemampuan berpikir 

karena kedua berkembang bersama contohnya anak yang telah 

menguasai bahasa maka daya nalarnya pun sudah cukup utnuk 

menyampaikan ide dan menerima pembelajaran, perintah atau 

pengetahuan-pengetahuan baru yang diberikan dari stimulus-stimulus 

                                                 
38 Khosibah dan Dimyati, “Bahasa Reseptif Anak Usia 3-6 Tahun di Indonesia.” “Bahasa 

Reseptif Anak Usia 3-6 Tahun di indonesia”. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 

vol. 5 no 2. Diakses 28 Februari 2022 
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yang ada di lingkungannya karena anak telah memiliki pemahaman 

bahasa.39  

Bahasa menunjang anak untuk berbicara, berbicara secara 

umum dapat diartikan suatu menyampaian maksud (ide, pikiran, 

gagasan atau isi hati) seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami 

oleh orang lain.40 Bahasa sebagai alat sosial karena menjadi jembatan 

komunikasi sehingga tercipta kehidupan sosial. Melalui bahasa anak 

mampu mengembangkan kemampuan sosialnya karena dengan 

penguasaan bahasa yang baik anak mampu menyampaikan dan 

mengekspresikan pikirannya sehingga menciptakan hubungan sosial.  

Indikator perkembangan bahasa anak menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 137 

Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Bahasa anak usia 4-5 Tahun 

adalah: (1) Memahami Bahasa yang diantaranya adalah menyimak 

perkataan orang lain (bahasa ibu atau bahasa lainnya, mengerti dua 

perintah yang berkaitan bersamaan, memahami cerita yang dibacakan, 

mengenal berbendaharahan kata sifat (nakal, pelit, baik hati, berani, 

baik, jelek, dsb) dan mendengar dan membedakan bunyi-bunyian 

                                                 
39 Slamet Suyanto, Dasar-dasar pendidikan anak usia dini, (Yogyakarta: Hikayat 

Publishing, 2005), hlm. 120. 
40 Suhartono. Pengembangan Keterampilan Bicara Anak Usia Dini . Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan 

Pendidikan Tenaga Pendidikan dan Ketenagaan Perguruan tinggi. 2015 hal. 138. 
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dalam Bahasa Indonesia (contoh: bunyi dan ucapan harus sama). (2) 

Mengungkapkan Bahasa yang diantaranya adalah Mengulang kalimat 

sederhana. Bertanya dengan kalimat yang benar, menjawab 

pertanyaan sesuai dengan pertanyaan tersebut, mengungkapkan 

perasaan dengan kata sifat (baik, senang, nakal, pelit, baik hati, berani, 

baik, jelek, dsb), menyebutkan kata-kata yang dikenal, mengutarakan 

pendapat kepada oran lain, menyatakan alasan terhadap sesuatu yang 

diinginkan atau tidak disetujui, Menceritakan kembali cerita/dongeng 

yang pernah didengar, memperkaya perendaharaan kata dan 

berpatisipasi dalam percakapan. (3) Keaksaraan diantaranya adalah 

mengenal simbol-simbol, mengenal suara-suara hewan/benda yang 

ada disekitarnya, membuat coretan yang bermakna, meniru 

(menuliskan dan mengucapkan) huruf.41 

b. Pengertian Bahasa Reseptif 

Perkembangan bahasa reseptif merupakan proses yang 

kompleks. Bahasa reseptif yakni kemampuan awal dalam penguasaan 

bahasa yakni mengerti dan dimengerti, menerima dan mengkode atau 

menafsirkan bahasa dengan menyimak symbol visual maupun verbal, 

seperti kegiatan membaca dan menyimak yang merupakan 

kemampuan pemahaman. Kemampuan dalam saling mengenal dan 

                                                 
41 Permendikbud Indikator Pencapaian Bahasa. Husna dan Eliza, “Strategi Perkembangan 

dan Indikator Pencapaian Bahasa Reseptif dan Bahasa Ekspresif pada Anak Usia Dini.”, Jurnal 

family Education, vol 01, no 4, 2021. Diakses 10 Januari 2022. 
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merespon seseorang terhadap suatu kejadian juga merupakan bahasa 

reseptif.42 

Perkembangan bahasa reseptif merupakan bagian dari proses 

perkembangan dan pembelajaran yang terkoordinasi dengan baik yang 

dipengaruhi oleh faktor biologis dan sosial budaya, mulai dari 

kelahiran dan interaksi awal. Bahasa reseptif mengacu pada anak yang 

menerima bahasa dan berperilaku sesuai. Jika diurutkan dalam 

pemerolehan, keterampilan berbahasa dapat didaftar sebagai berikut; 

mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Mendengarkan dan 

membaca dianggap keterampilan bahasa reseptif. Mendengar dan 

membaca dianggap atau teermasuk bahasa reseptif.43 

Pemerolehan bahasa anak dipengaruhi oleh faktor biologis 

dikemukakan teori navitisme oleh Chomsky bahwa proses 

pemerolehan bahasa pertama anak tidak di pengaruhi oleh 

lingkungannya tetapi sedikit demi sedikit dipengaruhi kemampuan 

lingualnya secara genetis. Sedangkan hal ini berbanding balik dengan 

teori behaviorisme oleh John B. Watson yang menyatakan bahwa 

bahwa proses pemerolehan anak di dapat melalui lingkungannya 

                                                 
42 Rohmani Nur Indah, “Proses Pemerolehan Bahasa: Dari Kemampuan Hingga 

Kekurangmampuan Berbahasa,” LiNGUA: Jurnal Ilmu Bahasa dan Sastra 3, no. 1 (8 Oktober 

2011), https://doi.org/10.18860/ling.v3i1.570. 28 Februari 2022. 
43 Husna dan Eliza, “Strategi Perkembangan dan Indikator Pencapaian Bahasa Reseptif 

dan Bahasa Ekspresif pada Anak Usia Dini”, Jurnal family Education, vol 01, no 4, 2021. Diakses 

10 Januari 2022 
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karena perilaku berbahasa serta hubungan antara stimulus dan respons 

pada lingkungan sekitarnya.44 

Bahasa reseptif diperoleh dari pengalaman belajar anak yang 

menghubungkan lambang bahasa yang diperolehnya melalui 

pendengaran yang bertujuan untuk memahami mimik dan nada suara 

yang kemudian mengerti arti kata. Setelah itu anak-anak mulai 

berkomunikasi dengan menggabungkan ekspresi wajah, gerakan tubuh 

dan akhirnya melalui kata-kata untuk diungkapkan atau yang disebut 

dengan bahasa ekspresif.45 

Fungsi menyimak bagi anak adalah sebagai dasar belajar 

bahasa karena anak akan memperoleh bahasa yang diperolehnya 

setelah ia menyimak berulang kali kata yang didengar. Selain itu 

fungsi anak menyimak adalah penunjang keterampilan berbicara, 

membaca dan menulis yang dapat digunakan anak untuk 

memperlancar komunikasi lisan agar informasi dan pengetahuannya 

bertambah.46 

4. Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia dini mereka yang berada di usia nol hingga 

delapan tahun. Konsep anak usia dini mencakup bayi, anak-anak di 

                                                 
44 Arnianti, “Teori Perkembangan Bahasa,” Pensa : Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial 1, 

no. 1 (2019): 139–52. Diakses 2 Januari 2022. 
45 Khosibah dan Dimyati, “Bahasa Reseptif Anak Usia 3-6 Tahun di Indonesia.”. Diakses 

28 Februari 2022. 
46 Desi Dela Tika Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, “Permainan Bahasa 

Untuk Stimulasi Kemampuan Bahasa Reseptif Anak Usia Dini,” n.d. Diakses 10 Januari 2022. 
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taman penitipan anak, kelompok bermain, taman kanak-kanak, dan 

sekolah dasar awal.47 Anak usia dini tergolong kategori anak 

prasekolah. Pada usia 0-6 tahun disebut golden age atau usia emas, 

dikarenakan pada usia ini, anak mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan pesat pada setiap aspek perkembangannya. Dunia dan 

karakter anak usia dini jauh berbeda dari orang dewasa. Anak usia dini 

bersifat egosentris, unik, mengekspresikan perilaku secara spontan, 

bersifat aktif dan energik, mempunyai rasa ingin tahu yang kuat dan 

antusias terhadap banyak hal, bersifat eksploratif, kaya dengan fantasi, 

mudah frustasi, kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu, 

mempunyai daya perhatian yang pendek, mempunyai masa belajar 

yang paling potensial, berminat dengan teman.48  

Komponen kemampuan anak usia dini dalam disiplin 

keilmuan yang meliputi kemampuan matematika atau berhitung; 

sains; pengetahuan sosial; bahasa dan seni.49 Pada masa 

perkembangannya, anak akan mengalami fase yang disebut dengan 

golden age. Fase ini merupakan tahap terpenting dalam perkembangan 

anak karena anak akan tumbuh dan berkembang dengan pesat. Fase 

                                                 
47 Ulfiani Rahman, “Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini,” Juni, Vol. 12, 2009. 

Diakses 1 Januari 2022. 
48 L. Madyawati, Strategi pengembangan bahasa pada anak. Jakarta: Prenamedia Group, 

2016, hal. 17. 
49 La Ode Anhusadar, “Assessment Dalam Pendidikan Anak Usia Dini,” Al-Ta’dib, vol. 

6, no. 1, 2013. Diakses 28 Februari 2022. 
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ini merupakan peletak dasar untuk mengembangkan kemampuan 

kognitif, motorik, sosio emosional, agama, moral dan bahasa.50 

Setiap anak usia dini memiliki karakteristik perkembangan 

pola yang sama, tetapi terkadang memiliki kecepatan yang berbeda-

beda dalam tahap perkembangannya. Setiap anak mengikuti pola yang 

dapat diramalkan dengan pola dan kecepatannya sendiri. Ada anak 

yang perkembangannya tahap demi tahap, langkah demi langkah dan 

tertib. Namun sebagian anak juga ada yang berkembang dengan 

kecepatan yang melonjak drastis. Di samping itu juga ada anak yang 

perkembangannya mengalami keterlambatan dengan anak seusianya, 

hal ini juga bisa dikatakan bahwa anak mengalami penyimpangan 

dalam tahap perkembangannya yang mungkin di sebabkan oleh 

beberapa faktor yang mempengaruhi. 

Awal masa kanak-kanak berlangsung dari usia 2-6 tahun, 

oleh orang tua disebut sebagai problematis, menyulitkan, atau main. 

oleh para ahli psikologi sebagai prakelompok, penjelajah atau usia 

bertanya. Pentingnya perkembangan anak usia dini diperhatikan 

sehingga keluargalah yang merupakan lingkungan pertama yang 

paling bertangungjawab atas berlangsungnya kegiatan ini. Sebab, dari 

lingkungan keluargalah yang terdiri dari ayah, ibu, dan saudara-

saudaranya seorang anak dapat mengisi usia emasnya, yakni hingga 6 

                                                 
50 Anita, “Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini,” J. al-Shifa, vol. 06, no. 02, pp. 161– 

180, 2015. Diakses 12 Maret 2022. 
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tahun. Karena pada fase ini anak usia 0-6 menurut para ahli berada 

pada fase peniruan. Jadi, apapun kejadian-kejadian yang terjadi di 

sekitar lingkungan anak dengan sangat cepat diserap dan ditiru untuk 

dijadikan sebuah kebiasaan.51 

Meskipun ada teori yang yang mengarah kepada pentingnya 

faktor bawaan, yang dikenal dengan teori navitisme (teori pertama), 

dalam memberikan pengaruh pada perkembangan anak, tetapi hal ini 

dibantah oleh teori empirisme (teori kedua) yang mengatakan bahwa 

seorang dalam masa perkembangannya di pengaruhi oleh faktor 

lingkungan yang ditempatinya. Namun dengan adanya kedua teori 

tersebut maka hadir  teori konvergensi (teori ketiga) yang mencoba 

untuk menyantukan kedua teori tersebut, bahwa faktor bawaan dan 

faktor lingkungan merupakan kedua hal penting yang sama-sama 

memiliki pengaruh terhadap perkembangan seseorang dalam 

menjalani kehidupannya, terutama untuk bagi anak yang baru tumbuh 

dan berkembang.52 

Berdasarkan ketiga teori diatas dapat disimpulkan bahwa 

teori yang paling relevan yaitu teori konvergensi bahwasannya  faktor 

bawaan dan lingkungan, keduanya memiliki pengaruh baik untuk 

                                                 
51 Rizki Ananda, “Implementasi Nilai-nilai Moral dan Agama pada Anak Usia Dini,” 

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 1 (10 Juni 2017): 19, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v1i1.28. Diakses 12 Maret 2022. 
52 Indah Permatasari Suardi, Syahrul Ramadhan, dan Yasnur Asri, “Pemerolehan Bahasa 
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mengembangkan perkembangan anak secara optimal dan membantu 

anak untuk menjalankan kehidupannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. TK ABA Pajangan Sendangtirto Berbah menerapkan metode bernyanyi 

untuk meningkatkan keterampilan bahasa reseptif anak, metode ini dirasa 

efektif untuk mengembangkan perkembangan bahasa dan meningkatkan 

semangat belajar anak didik kelompok A. Metode bernyanyi divariasikan 

dengan berbagai gerakan, sarana untuk memeriahkan proses 

pembelajaran maupun permainan dengan tujuan untuk menstimulus 

aspek perkembangan anak. Adapun capaian indikator yang bisa dicapai 

oleh anak, meliputi: (a) berani berkomunikasi, (b) mengenal simbol-

simbol dan suara-suara binatang/benda, (c) memahami dan 

mengungkapkan bahasa, (d) mampu mengekspresikan diri, (e) memiliki 

rasa percaya diri. 

2. Proses pembelajaran menggunakan metode bernyanyi di kelompok A TK 

ABA Pajangan mempunyai faktor pendukung dan penghambat terkait 

perkembangan keterampilan bahasa reseptif anak, adapun fator 

pendukung yang berasal dari intenal maupun eksternal, sebagai berikut: 

(a) diri sendiri, (b) media dan model pembelajaran, (c) kerjasama antara 

guru dan orang tua. Dan adapun faktor penghambat yang di alami untuk 

meningkatkan keterampilan bahasa reseptif pada anak: (a) keterbatasan 

kemampuan guru dalam bidang kesenian disebabkan terhambatnya dalam 
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masalah inventaris lagu sesuai tema maupun penggunaan alat musik, (b) 

mood anak yang mudah berubah, (c) kurangnya motivasi dalam diri anak 

3. Implementasi metode bernyanyi TK ABA Pajangan memiliki pengaruh 

terhadap perkembangan bahasa reseptif anak didik kelompok A. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil yang menunjukkan pembelajaran 

dengan metode bernyanyi berjalan dengan sesuai tahapan perkembangan, 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Hal tersebut bisa dilihat pada 

indikator pencapaian anak yaitu tidak terdapat anak yang belum 

berkembang padahal sebelumnya ada 1 anak, 1 anak mulai berkembang, 

10 anak mencapai berkembang sesuai dengan harapan (BSH), dan 4 anak 

mencapai berkembang sangat baik (BSB). 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas, berikut beberapa 

saran yang disampaikan oleh peneliti: 

1. Bagi Kepala TK ABA Pajangan 

a. Menetapkan terkait kebijakan pembelajaran guna meningkatkan 

perkembanngan bahasa reseptif anak didik yang lebih baik. 

b. Melakukan pengawasan jalannya pembelajaran sehingga dapat 

terwujudnya pembelajaran yang sesuai dan dapat mencegah 

hambatan dalam perkembangan bahasa reseptif anak. 

c. Mengumpulkan dan mengadakan evaluasi proses pembelajaran lebih 

lanjut untuk memperbaiki dampak negatif dan hambatan terkait 
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perkembangan anak, terutama dalam hal perkembangan bahasa 

reseptif anak didik. 

2. Bagi Pendidik 

a. Guru sebaiknya memperhartikan dan membantu anak didik yang 

belum berkembang secara maksimal agar anak didik berkembang 

dengan baik. 

b. Guru sebaiknya selalu mengasah keterampilan diri dan  

melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran yang kreatif agar pembelajaran menyenangkan untuk 

anak didik dan dapat mengoptimalkan berkembangan bahasa reseptif 

anak.  

c. Guru sebaiknya lebih meningkatkan komunikasi kepada orang tua 

anak terkait perkembangan anak dan membantu untuk memberikan 

stimulus yang sesuai untuk anak didik. 

Kelemahan pada penelitian ini yaitu bahwa masih banyak informan 

yang belum terlalu memahami terkait bahasa reseptif, sehingga informan 

ketika memberikan informasi maupun data kurang mendalam dan masih 

bersifat umum. Hal ini mempengaruhi pada pembahasan skripsi yang 

ditulis peneliti kurang spesifik terkait capaian indikator perkembangan 

reseptif anak didik. 
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